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Abstrak

Penerapan kurikulum 2013 mendapat banyak kendala yaitu pada beberapa materi
membutuhkan media pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kompetensi dasar yang telah
ditetapkan salah satunya pada materi mutasi kromosom.Berdasarkan hasil wawancara, guru
menyatakan kesulitan dalam menyampaikan materi mutasi kromosom. Hasil observasi menunjukkan
bahwa 84,3% siswa menyatakan sulit mempelajari konsep yang kompleks dan 100% siswa
membutuhkan media untuk membantu siswa untuk memahami konsep, maka salah satu solusianya
dibutuhkan pengembangan media papan magnetik kariotipe. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui kelayakan media papan magnetik kariotipe secara empiris berdasarkan hasil validasi
media dan untuk mengetahui kelayakan media secara empiris berdasarkan respons siswa dan hasil
belajar siswa.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode R&D (Research and
Development) terdiri dari potensi dan masalah, pengumpulan informasi, validasi media, revisi media,
dan uji coba penggunaan media.Penelitian dilakukan pada bulan November 2013 sampai dengan April
2014 di Jurusan Biologi, FMIPA, Universitas Negeri Surabaya.Uji coba media dilakukan SMAN
Kesamben Jombang pada tanggal 18 Maret 2014.

Hasil validasi media menunjukkan aspek kualitas media mendapatkan persentase kelayakan
sebesar 98,25%, aspek efektivitas media mendapat persentase 93,25%, aspek materi dan konsep
mendapat persentase 97,5%, dan aspek kebahasaan mendapatkan persentase 100%. Semua aspek
tersebut mendapatkan kriterian penilaian sangat baik. Berdasarkan hasil validasi media dapat
disimpulkan bahwa media papan megnetik yang dikembangkan dapat dikatakan layak secara teoretis
dengan persentase kelayakan sebesar 97,8%. Media juga layak secara empiris berdasarkan respons
siswa dengan persentase 95,48% dan berdasarkan hasil belajar dengan persentase ketuntasan 100%
dengan skor rata-rata ketuntasan klasikal sebesar 89,25.

Kata kunci: pengembangan, media papan magnetik kariotipe, mutasi kromosom.

Abstract

Implementation of curriculum 2013 had a lot constraints, namely some material requires
learning media to reach the goal of basic competencies, for example chromosome mutation material.
Biology teacher of SMAN Kesamben stated that they facing difficulty in presenting the chromosome
mutation material. Observation indicated that 84.3% of students said it was difficult to learn complex
concepts and 100% of students required the learning media to help concepts understanding. Karyotype
magnetic board is kind of learning media that able to solve that problem. The purpose of this study
was to determine the feasibility of karyotype magnetic board media theoretically based on the results
of the media validation and empirically based on student responses and student learning outcomes.

Research and Development (R&D) method was used in this study. The media development
was started on November 2013 to April 2014 in the Department of Biology, FMIPA, State University
of Surabaya. Media trial was conducted in SMAN Kesamben Jombang on March 18, 2014.
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The results showed the quality aspect of media got a percentage of 98.25%, the effectiveness
aspect of the media got a percentage of 93.25%, the material aspect of the concept got a percentage of
97.5%, and aspect of language got a percentage of 100%. All of them included into very well criteria.
Overall the karyotype magnetic board media is good based on theoretical feasibilty with a percentage
of 97.8%. Empirical feasibility got percentage of 95.48% and 100% based on student responses and
learning outcomes, respectively. Classical completeness average score is 89.25.

Keywords: development, karyotype magnetic board media, chromosome mutation.

PENDAHULUAN

Kurikulum yang dilaksanakan di Indonesia
saat ini adalah kurikulum 2013 yang didalamnya
terdapat  kompetensi-kompetensi  yang  harus
diajarkan  kepada siswa dalam - pelaksanaan
pembelajaran  di  sekolah.  Kurikulum 2013
mensyaratkan empat kompetensi inti yang harus
dimiliki oleh siswa yaitu kompetensi inti sikap
spiritual, kompetensi inti sikap sosial, kompetensi inti
pengetahuan, dan kompetensi inti keterampilan
(Kemendikbud, 2013). Penerapan kompetensi-
kompetensi harus dilatihkan pada semua materi tak
terkecuali materi mutasi kromosom yang diajarkan
pada kelas XII. Siswa dituntut untuk mengetahui dan
menganalisis konsep-konsep yang berkaitan dengan
mutasi serta dampaknya bagi kehidupan, dapat
menjelaskan perubahan struktur kromosom manusia
sebagai dampak dari mutasi itu sendiri, dan
menuliskan serta menyajikan data proses mutasi
kromosom (Kemendikbud, 2013).

Konsep  genetika  terutama  mutasi
kromosom yang kompleks membuat guru kesulitan
untuk menjelaskan konsep tersebut kepada siswa.
Hasil wawancara dengan guru biologi SMA Negeri
Kesamben Jombang menunjukkan bahwa materi
mutasi kromosom sulit untuk dijelaskan kepada siswa
terutama pada mutasi akibat perubahan jumlah
kromosom. Siswa seringkali menanyakan susunan
jumlah kromosom, tetapi guru Kkesulitan untuk
menjelaskan lebih lanjut, sehingga dengan tuntutan
kurikulum 2013, media mengenai Kkariotipe yang
dapat menunjukkan susunan kromosom  yang
mengalami mutasi sangat dibutuhkan. Hasil observasi
menunjukkan bahwa dari 38 siswa, sebanyak 84,3%
siswa menyatakan sulit mempelajari konsep biologi
yang kompleks dan 100% siswa membantu media
pembelajaran dalam memahami materi yang
diajarkan.

Salah satu media yang sering dijumpai dan
mudah dalam penggunaannya adalah media papan
pajang. Adapun jenis-jenis media papan pajang yakni
papan tulis, flip chart, papan magnetik, papan kain,
papan buletin, dan pameran (Arsyad, 2009). Media
papan pajang yang cocok untuk dikembangkan pada

materi mutasi kromosom dalam bentuk Kkarotipe
adalah media papan magnetik. Pemilihan papan
magnetik sebagai media pembelajaran pada materi
mutasi kromosom dikarenakan papan magnetik
memiliki banyak manfaat yaitu dapat digunakan di
tempat manapun tanpa ada penyesuaian khusus,
bersifat fleksibel karena media dapat dipasang dan
dilepas, bahan mudah didapat, mudah dipersiapkan,
serta dapat digunakan dalam kelompok besar dan
kelompok kecil (Arsyad, 2009).

Penggunaan ~ papan sebagai  media
pembelajaran memiliki banyak keunggulan dalam
proses pembelajaran. Penggunaan papan sebagai
media visual dapat meningkatkan keterampilan sosial
dan spiritual, serta hasil belajar siswa. Manfaat ini
sejalan dengan yang diungkapkan oleh Kusmila
(2012) bahwa media papan berupa storyboard dapat
meningkatkan keterampilan siswa dalam membuat
narasi pada mata pelajaran bahasa Jerman siswa
SMA. Hal serupa diungkapkan oleh Hastoro (2012)
yang menyatakan bahwa media papan dapat
membantu siswa dalam memahami konsep bangun
datar pada matematika yang telah diajarkan pada
siswa SMP.

Penelitian ini fokus pada pengembangan
media pembelajaran papan magnetik kariotipe pada
materi mutasi kromosom khususnya pada materi
mutasi akibat perubahan jumlah kromosom. Masalah
yang diungkap pada penelitian ini mengenai
kelayakan teoretis papan magnetik kariotipe pada
materi mutasi kromosom berdasarkan validasi media
dan kelayakan empiris berdasarkan hasil belajar dan
respons siswa.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan  yaitu  pengembangan  media
pembelajaran papan megnetik kariotipe materi mutasi
kromosom kelas XII.

Sasaran penelitian adalah media pembelajaran
papan magnetik kariotipe pada materi mutasi
kromosom kelas XII yang diuji cobakan pada 20
siswa kelas XIl IPA SMA Negeri Kesamben sebagai
objek penelitiannya.

Pengembangan media papan  magnetik
kariotipe dilakukan pada bulan Oktober 2013 sampai
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dengan bulan Maret 2014 di Jurusan Biologi, No Indikator Validator fa Nil k"fz Kate
- . - - a- a ela or
FMIPA, Universitas Negeri Surabaya.Uji coba TT213 | vat | - | atan |
terbatas dilakukan pada tanggal 8 Maret 2014 di _ a
SMA Negeri Kesamben Jombang. gsz:‘s‘gg;;;‘fﬁ'
Prosedur penelitian menggunakan tahapan media
R&D (Research and Development) terdiri dari PKembe'aJafa“-
. . . esesualan
potensi dan_ mas_al_ah, pgngu_mpulan informasi, kualitas objek
validasi media, revisis media, uji coba penggunaan 3 | tempel replika 4144 4
H ; H kromosom yang
medla_l,_ dap_pr_oduks[ masaI.Produks_l m_as_al pada dikembangkan.
penelitian ini tidak dilakukan.Data dianalisis secara Penggunaan objek
deskriptif kuantitatif. L‘i’:ﬁ}%‘&ﬁ';‘; ]
Instrumen penelitian yang digunakan yaitu (1) , | dikembangkan alalsl as
Lembar validasi media papan magnetik kariotipe, (2) memenuhti’fun_gsi '
Lembar respons siswa, (3) Tes kognitif.Teknik yang i oo
digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian pembelajaran. _
ini yaitu (1) Validasi media dengan lembar validasi, fispa s fekdivitas mecia
(2) Pengisian lembar respons siswa, (3) Pengisian tes yang
kognitif. 5 | dikembangkan 4|4alal 4
dengan kebutuhan
pembelajaran.
HASIL DAN PEMBAHASAN Media yang
Media papan magnetik yang telah dihasilkan g;‘;':“g%”ugn?k”an
kemudian divalidasi oleh dosen dan guru mata 6 | dalamkelompok | S| 4| 3] 33
pelajaran biologi. Tahap validasi ini dilakukan oleh tzf;'mmalll(pg:
. . . - - 0 salr.
dua dosen biologi yang mengetahui ilmu media Penggﬂnaan
pembelajaran dan ilmu genetika yaitu Dra. Isnawati, media yang
M.Si. dan Prof. Dr. Endang Susantini, M.Pd. serta 7 | Qherbandken | glala |4 | 37| eas | Swe
satu guru mata pelajaran Biologi SMAN Kesamben penyesuaian a %
yaitu Nanik Idayati, S.Pd. Tahapan validasi ini Kilusey
. ol s 0 . Media papan
dilakukan dengan pengisian lembar validasi media magnetik yang
dengan menggunakan skala penilaian satu sampai 8 gikemg_angkakn 4l a3l a7
: : H : HH apat digunakan ’
impat. Hasil validasi media dapat dilihat pada Tabel dallll oout
. aktivitas.
Berdasarkan hasil  validasi -~ yang telah 2?53.21322?.
dilakukan didapatkan skor tiap aspek yaitu aspek o | bebagaitempat, |, |, | 4| 4,
kualitas media mendapatkan persentase kelayakan \évakdtu, dan ’
. . - eadaan
sebesar 98,25% dengan kriteria sangat baik, aspek (fleksibel).
efektivitas media mendapat persentase 93,25% Aspek materi dan konsep
dengan kriteria sangat baik, aspek materi dan konsep E%f;f;‘;“pi%?“k
mendapat persentase 97,5% dengan kriteria sangat 101 masing tipe 41444
baik, dan aspek kebahasaan mendapatkan persentase Ep"ka kromosom.
100% dengan kategori sangat baik. oot
vaticashl) . erEstirabayva-
Tab_el _1.Ha5|l Validasi Media Papan Magnetik tipe replika 39 | or5 | Senoa
Kariotipe. kromosom. 0 %
No Indikator Validator Ra Nil % Kate Kesesuaian
T3 T3 ta- ai kelay gori konsep pada kartu
rat akan kunci pada media
a yang
Aspek kualitas media 12 dikembangkan. 3|44
Kualitas papan
magnetik yang
dikembangkan
1 sudah memenuhi alala 4 Aspek Kebahasaan
syarat sebagai 39 98.25 Sangat Kebahasaan kartu Sanaat
media papan , y baik 13 | kunci pada media 4 14| 4 4 4 100% anga
B 3 % . X baik
magnetik. mudah dipahami.
Skor kelayakan teoretis media papan 3,8 97,38 | Sangat
Penggunaan papan magnetik 5 % baik
2 magnetik yang 41414 4
dikembangkan Keterangan:
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Validator 1: Prof. Dr.Endang Susantini, M.Pd.
Validator 2: Dra. Isnawati, M.Si.
Validator 3: Nanik Idayati, S.Pd.

Hasil validasi media papan magnetik kariotipe
keseluruhan dengan menghitung rata-rata skor pada
tiap aspek penilaian, didapatkan persentase kelayakan
media papan magnetik secara teoretis sebesar
97,38%, sehingga dari nilai tersebut media papan
magnetik termasuk dalam kategori sangat baik.
Tahap validasi ini juga mendapatkan beberapa saran
perbaikan dari validator untuk perbaikan media yang
dikembangkan.

Kelayakan media papan magnetik secara
teoretis didapatkan dari validasi media yang
dilakukan oleh tiga validator yang terdiri atas dua
dosen media dan genetika serta satu guru biologi.
Kelayakan teoretis berdasarkan validasi media papan
magnetik sebesar 97,38% dengan kategori penilaian
sangat baik. Tingginya nilai kelayakan teoretis ini
didapatkan dari skor tiap aspek yakni aspek kualitas
media 98,25%, aspek efektivitas media 93,5%, aspek
materi dan konsep 97,5%, serta skor aspek
kebahasaan 100%.

Skor tertinggi pada aspek kualitas media
dengan rata-rata skor 4 pada indikator kualitas papan
magnetik, kepraktisan media papan magnetik, dan
kualitas objek tempel replika kromosom.Tingginya
skor pada ketiga indikator tersebut dikarenakan
media yang dikembangkan sudah memenuhi syarat
media yang baik yaitu media papan magnetik
memiliki kualitas baik ~dan dan memiliki praktis
(Santyasa, 2007). Nilai terendah pada aspek kualitas
media ini yaitu pada indikator kepraktisan objek
tempel yang hanya mendapatkan skor rata-rata
sebesar 3,7. Rendahnya skor tersebut dikarenakan
banyaknya objek replika kromosom yang dibuat yaitu
46-47 kromosom pada tiap medianya sehingga
dianggap kurang praktis.Arsyad (2009) menyatakan
bahwa syarat media yang baik dan benar yaitu media
mudah digunakan atau memiliki fungsi praktis. Skor
rata-rata pada indikator kepraktisan objek tempel
replika kromosom yang mencapai 3,7 ini- masih
dalam kategori sangat baik sehingga masih
memenuhi syarat sebagai media pembelajaran yang
baik.

Skor rata-rata tertinggi pada aspek efektivitas
media ini yaitu pada indikator kesesuaian media
dengan kebutuhan pembelajaran dan media tidak
membutuhkan penyesuaian khusus dengan rata-rata
skor 4.Hal ini sesuai dengan respons siswa yang
menyatakan media dapat digunakan dimana saja
dengan persentase respons 95% dan tidak
membutuhkan penyesuaian tempat sebesar 100%.
Skor rata-rata terendah yaitu pada indikator
penggunaan media untuk kelompok kecil dan

kelompok besar dengan rata-rata skor 3,3 dan masuk
dalam kategori baik. Hal ini dikarenakan media
papan magnetik kariotipe dianggap kurang mampu
untuk digunakan secara klasikal mengingat bahwa
objek yang ditempel yaitu replika kromosom dan
papan magnetik yang dikembangkan memiliki ukuran
yang terbatas, sehingga jarak pandang terhadap
media juga terbatas.Hal ini dapat diminimalisir
dengan pembuatan media dengan ukuran besar dan
kecil. Rata-rata skor 3,3 masih dalam kategori baik,
hal ini  menunjukkan bahwa media yang
dikembangkan baik. Arsyad (2009) menyatakan
bahwa  pengembangan  media  pembelajaran
hendaknya memperhatikan pengelompokan sasaran,
media yang baik memiliki pengelompokan sasaran
secara klasikal dan kelompok kecil.

Aspek materi dan konsep serta kebahasaan
pada validasi media secara teoretis mendapatkan
persentase kelayakan secara berturut-turut 97,5% dan
100%. Hal ini dapat dikatakan bahwa media yang
dikembangkan sudah sesuai untuk digunakan dalam
proses pembelajaran.

Kelayakan media secara empiris didapatkan
dari respons siswa dan hasil belajar siswa.Respons
dan hasil belajar siswa diujikan pada 20 siswa kelas
X1l IPA. Berdasarkan hasil tes kognitif ketercapaian
indikator pertama sangat rendah dengan persentase
ketercapaian 55%, sedangkan indikator kedua, ketiga,
keempat, dan kelima dapat dikatakan tinggi yaitu
dengan ketercapaian secara berturut-turut yaitu 95%,
85%, 90%, dan 90% (Tabel 4.9). Tingginya
ketercapaian indikator kedua, indikator keempat, dan
indikator- kelima ini menunjukkan bahwa media
sangat cocok digunakan untuk menyampaikan konsep
jenis-jenis mutasi kromosom, formula kromosom,
dan ciri-ciri  penderita sindrom akibat mutasi
kromosom.

Skor ketercapaian sebesar 55% menunjukkan
bahwa indikator pertama sudah tuntas karena lebih
dari 50% siswa dapat memunculkan separuh kata
kunci pada kunci pada jawaban yang diberikan oleh
siswa pada tes kognitif. “Rendahnya persentase
ketercapaian dikarenakan media kurang melatihkan
siswa indikator pertama yaitu mengenai pengertian
mutasi. Pengertian mutasi hanya disampaikan secara
lisan di awal proses pembelajaran tahap uji coba oleh
peneliti. Indikator kedua mendapatkan persentase
ketercapaian sebesar 95%, sehingga indikator kedua
dapat dikatakan tuntas (Tabel 2).Indikator kedua
melatihkan siswa mengenai penggulangan mutasi
akibat perubahan jumlah kromosom yang terdiri dari
dua  macam  saja  Yaitu Euploidi  dan
Aneuploidi.Penggolongan mutasi kromosom akibat
perubahan jumlah kromosom yang sedikit tersebut
mempermudah siswa dalam merekam konsep
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tersebut dengan mudah, sehingga menyebabkan
ketercapaian indikator siswa sangat tinggi.Indikator
ketiga dengan nilai persentase ketercapaian indikator
hanya mencapai 85%, menunjukkan bahwa indikator
ketiga tuntas (Tabel 2).Indikator ketiga adalah
melatihkan  siswa mengenai konsep susunan
kromosom manusia normal dan susunan kromosom
yang mengalami mutasi.Ketercapaian indikator
ketiga yang tinggi ini dikarenakan media dapat
memfasilitasi siswa dalam mempelajari struktur
kromosom normal dan tidak normal.Siswa dapat
menyusun susunan Kkariotipe yang normal dan
kariotipe yang tidak normal dengan menggunakan
papan magnetik kariotipe dengan mudah, sehingga
siswa dapat memvisualisasikan konsep yang telah
didapat.Indikator keempat tuntas dengan persentase
ketercapaian indikator sebesar 90%  (Tabel
2).Persentase ketercapaian indikator yang tinggi
dikarenakan  siswa  mendapatkan =~ pengalaman
pembelajaran dengan menggunakan papan magnetik
kariotipe.Siswa diminta untuk menyususn susunan
karotipe kemudian diminta untuk menuliskan formula
kromosom sesuai dengan susunan kariotipe yang
telah dibuat.Indikator kelima mendapat persentase
ketuntasa sebesar 90%, sehingga dapat dikatakan
tuntas (Tabel 2).Konsep ciri-ciri penderita sindrom
tersebut didapatkan siswa dari melakukan presentasi
setelah menyusun kromosom dengan menggunakan
papan magnetik kariotipe. Aktivitas presentasi
membantu siswa dalam memahami konsep Sudjana
dan Rivai (2002) menyatakan bahwa suatu konsep
dapat banyak diterima oleh siswa melalui proses
presentasi atau menjelaskan konsep tersebut kepada
orang lain.

Tabel 2. Hasil Uji Kognitif Siswa Terhadap Penggunaan Media
Papan Magnetik Kariotipe

klasikal tersebut dapat dilihat dari 100% siswa yang
tuntas dalam menjawab tes kognitif walaupun jika
dilihat dari ketuntasan tiap indikator ada yang belum
tuntas.Seratus persen siswa dapat menjawab dengan
baik dan kesemuanya mendapatkan nilai di atas 76
sesuai KKM yang telah ditetapkan sekolah.

Tabel 3. Hasil Respons Siswa Terhadap Penggunaan
Media Papan Magnetik Kariotipe

No Aspek Indi Jumlah % Ket.
kato siswa Ketunt
r tuntas asan
1 Ketercapaian 1 11 55% Tuntas
indikator 2 19 95% Tuntas
3 17 85% Tuntas
4 18 90% Tuntas
5 18 90% Tuntas
2 Ketuntasaan klasikal 20 100% Tuntas
Keterangan:
Indikator 1 : Pemahaman pengertian mutasi
Indikator 2 : Pemahaman jenis-jenis mutasi kromosom
Indikator 3 : Pemahaman susunan kromosom normal dan
susuan kromosom tidak normal
Indikator 4 : Pemahaman dalam menulis formula
kromosom
Indikator 5 : Pemahaman mengenai ciri-ciri penderita
sindrom.

Ketuntasan secara klasikal mencapai skor
89,25 melebihi KKM klasikal yaitu 76, sehingga
dapat dikatakan tuntas secara klasikal. Ketuntasan

No Kriteria Jawaban % % Kategor
responden | kelayak | kelayak i
Ya Ti an an penilaia
da | kompon aspek n
k en

Aspek pemakaian

1 Media papan
magnetik
mudah
digunakan
dalam proses
pembelajaran.
2 Media papan
magnetik dapat
digunakan 20 - 100%
presentasi di
depan kelas.
3 Media papan
magnetik
kariotipe mudah | 19 14 95%
dipindahtempat
kan.

4 Bahan media
papan magnetik
kariotipe aman
digunakan
dalam proses
pembelajaran.

5 Objek replika
kromosom
dapat ditempel
pada papan
magnetik
dengan baik.

6 Objek replika
kromosom
dapat dilepas
dari papan
magnetik
dengan mudah.
7 Bahan objek
replika
kromosom
mudah dan
aman
digunakan.

8 Media papan
magnetik
kariotipe sesuai
digunakan
dalam
kelompok kecil.

20 - 100%

19 1 95%

Sangat

0,
98,13% baik

20 - 100%

20 - 100%

20 - 100%

19 1 95%

Aspek praktis

9 Media papan
magnetik
kariotipe dapat 19 1 95%
digunakan di
segala tempat.
10 Penyimpanan
dan penggunaan
objek replika
kromosom tidak
memakan
tempat.

Sangat

9
91,67% baik

20 - 100%

11 Pemasangan 18 2 90%
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No Kriteria Jawaban % % Kategor
responden | kelayak | kelayak i

Ya Ti an an penilaia
da | kompon aspek n

k en

objek pada
papan magnetik
memerlukan
waktu yang
singkat.

12 Objek replika
kromosom
dapat dipasang 20 - 100%
dan dilepas
dengan mudah.
13 Papan dapat
ditambahkan
tulisan dengan
mudah.

14 Media papan
magnetik
kariotipe dapat
digunakan
sebagai papan
tulis sekaligus.

17 3 85%

16 4 80%

Aspek pemahaman

15 Media papan
magnetik
kariotipe
mempermudah 20 - 100%
penyampaian
konsep mutasi
kromosom.

16 Media papan
magnetik
kariotipe dapat
menjelaskan
konsep mutasi
kromosom
dengan baik.

17 Objek replika
kromosom
dapat dilihat
dengan jelas.

18 Perbedaan
bentuk
kromosom pada
masing-masing 18 2 90%
nomor replika
kromosom
jelas.

19 Terlihat
perbedaan
susunan lokus
pada masing- 19 1 95%
masing tipe
kromosom.

20 - 100%

20 - 100%

Sangat

0,
96,67% baik

20 Kartu kunci
dapat
menambah
pemahaman
dalam materi
mutasi
kromosom yang
diajarkan.

19 1 95%

Sangat

Persentase kelayakan keseluruahn 95,48% baik

Hasil respons siswa menunjukkan bahwa
siswa merespons baik pengembangan media ini
dengan ditunjukkan persentase kelayakan respons
siswa sebesar 95,48% dengan kategori sangat baik.

Hasil ini didapatkan dari beberapa aspek penilaian
antara lain aspek pemakaian dengan persentase
kelayakan 98,13%, aspek praktis mendapatkan nilai
persentase respons sebesar 91,67%, dan aspek
pemahaman mendapatkan persentase kalayakan
sebesar 96,67% (Tabel 3).

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan
dapat disimpilkan bahwa media papan magnetik
kariotipe dinyatakan layak secara teoretis dan
empiris.

Saran

Media yang dikembangkan masih ada
kekurangan terurama bahan papan yang terlalu berat,
jadi dibutuhkan pengembangan lanjutan untuk
membuat media papan labih ringan dan
praktis.Pengembangan media yang lebih modern lagi
dalam bentuk software dibutuhkan agar media dapat
mengikuti pekembangan zaman dan untuk memenuhi
kebutuhan siswa dalam belajar dirumah.
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